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Abstrak
 

Kekeringan pertanian merupakan dampak yang diterima tanaman akibat menurunnya ketersediaan air dan

kelembaban lahan yang digunakan untuk keperluan pertanian. Berkurangnya intensitas hujan merupakan

indikasi pertama terjadinya kekeringan pertanian sekaligus faktor penyebab utama penurunan hasil produksi

lahan. Kabupaten Pandeglang adalah sumber lumbung padi Provinsi Banten yang mengalami kekeringan

dalam kurun waktu lebih dari 10 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kekeringan

tahun 2009 hingga 2019 dan menganalisis hubungan antara produktivitas padi dan curah hujan di wilayah

yang sangat kering di Kabupaten Pandeglang. Metode yang digunakan dalam penentuan wilayah kekeringan

adalah Normalized Difference Drought Index (NDDI) dengan menggunakan citra multitemporal LandSat.

Metode uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara produktivitas padi dan

curah hujan di wilayah kekeringan. Hasil dari penelitian ini adalah pola kekeringan pertanian di Kabupaten

Pandeglang dari tahun 2009-2019 tersebar pada lahan sawah di dataran rendah bagian tengah hingga selatan.

Pola kekeringan pertanian dominan berada pada rata-rata curah hujan 113,5-118,1 mm/bulan, jenis tanah

alluvial, dan ketinggian 0-50 m dpl. Terdapat hubungan positif antara curah hujan dan produktivitas padi di

wilayah kekeringan pertanian Kabupaten Pandeglang. Hal ini menandakan semakin tinggi curah hujan,

maka produktivitas padi akan semakin meningkat. Namun demikian produktivitas padi di Kabupaten

Pandeglang juga dipengaruhi oleh modal dan keterjangkauan wilayah.

<hr>

Agricultural drought is the impact received by plants due to decreased availability of water and soil moisture

used for agricultural purposes. The reduced rainfall intensity is the first indication of agricultural drought as

well as a major contributing factor to the decline in land production. Pandeglang Regency is a source of rice

granaries in Banten Province which has been experiencing drought for more than 10 years. This study aims

to identify patterns of drought from 2009 to 2019 and analyze the relationship between rice productivity and

rainfall in very dry regions in Pandeglang Regency. The method used in determining the drought area is the

Normalized Difference Drought Index (NDDI) using the multitemporal LandSat image. Simple linear

regression test method is used to determine the relationship between rice productivity and rainfall in drought

areas. The results of this study are the patterns of agricultural drought in Pandeglang Regency from 2009-

2019 are spread on lowland rice fields in the middle to the south. The dominant pattern of agricultural

drought is in the average rainfall of 113.5-118.1 mm/month, alluvial soil types, and altitudes of 0-50 m

above sea level. There is a positive relationship between rainfall and rice productivity in the agricultural

drought area of Pandeglang Regency. This indicates the higher the rainfall, the productivity of rice will

increase. However, rice productivity in Pandeglang Regency is also influenced by capital and regional

affordability.
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